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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) melalui penerapan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create) pada peserta didik kelas III SDN 08 Pendopo Barat Kabupaten
Empat Lawang tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 10 peserta didik, terdiri
atas 5 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik perempuan. Data dikumpulkan
melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas guru dan peserta didik, serta
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik
meningkat dari 62,00 pada prasiklus menjadi 74,00 pada siklus I dan 86,00 pada
siklus II. Ketuntasan belajar juga meningkat dari 40% menjadi 70% dan mencapai
90% pada siklus II. Aktivitas peserta didik meningkat dari 40,00% pada prasiklus
menjadi 69,00% pada siklus I dan 88,80% pada siklus II. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran RADEC dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Hasil Belajar, IPA, Model Pembelajaran RADEC.

Diseminarkan pada sesi paralel: 12 Agustus 2026

PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka mengutamakan proses pembelajaran yang berorientasi pada
kebutuhan dan keterlibatan peserta didik. Dalam pelaksanaannya, peserta didik
didorong untuk berperan aktif dalam memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, serta mengaplikasikan pemahaman yang telah diperoleh dalam
aktivitas sehari-hari (Fakhri, 2023; Talaei Khoei, Ould Slimane, & Kaabouch,
2023). Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan
pengalaman belajar yang mendorong rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan kemandirian peserta didik (Sunarto & Amalia, 2022). Dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pendekatan tersebut sangat penting
karena peserta didik perlu memahami fenomena alam melalui kegiatan membaca,
mengamati, bertanya, berdiskusi, dan mencoba (Putri, Lubis, Siregar, Iskandar, &
Matvayodha, 2024). Oleh karena itu, guru perlu memilith model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar bertujuan membangun pemahaman peserta
didik terhadap lingkungan dan berbagai fenomena alam (Asfiana, Fitriyani,
Selvia, & Fatonah, 2025). Peserta didik perlu memperoleh kesempatan untuk
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menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman sehari-hari (Suhermi,
Barokah, & Kamal, 2025). Pembelajaran IPA tidak cukup dilakukan melalui
kegiatan mendengarkan penjelasan dan menghafalkan materi. Peserta didik perlu
dilibatkan dalam proses menemukan informasi, menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan menyusun kesimpulan (Halimah, Usman, &
Maryam, 2023). Kegiatan tersebut membantu peserta didik memahami materi
secara bertahap. Apabila proses pembelajaran kurang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpartisipasi, pemahaman konsep dapat berkembang
secara kurang optimal dan berdampak pada hasil belajar.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator untuk mengetahui ketercapaian
tujuan pembelajaran (Ridha, Rahmatullah, Firdaus, & Wicaksono, 2025). Dalam
pembelajaran IPA, hasil belajar mencerminkan kemampuan peserta didik
memahami konsep, menjelaskan fenomena, menjawab pertanyaan, dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh (Kristyowati & Purwanto, 2019).
Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik, keterlibatan
selama pembelajaran, strategi mengajar, serta kesempatan untuk berlatih dan
memperoleh umpan balik. Guru perlu memastikan bahwa peserta didik tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga memproses dan mengembangkan
informasi tersebut (Auliyah, Habibah, & Faelasup, 2024). Pembelajaran yang
memberikan ruang untuk membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi,
menjelaskan, dan menghasilkan karya dapat membantu peserta didik membangun
pemahaman yang lebih terarah.

Salah satu model yang dapat diterapkan untuk mendukung pembelajaran aktif
adalah RADEC, yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, dan Create (Zahra,
Vioreza, & Suhel, 2024). Model ini terdiri atas lima tahapan yang saling
berkaitan. Tahap Read mengarahkan peserta didik membaca materi untuk
membangun pengetahuan awal. Tahap Answer memberikan kesempatan kepada
peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan informasi yang telah dipelajari.
Pada tahap Discuss, peserta didik membandingkan jawaban dan bertukar pendapat
dengan teman. Tahap Explain memberikan kesempatan kepada peserta didik
menjelaskan hasil diskusi, sedangkan tahap Create mendorong peserta didik
menghasilkan karya atau solusi berdasarkan materi (Rahmadani, Vioreza, &
Oktaviana, 2025). Rangkaian kegiatan tersebut memberikan ruang bagi peserta
didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara lebih aktif dan terstruktur.

Penerapan model pembelajaran RADEC memerlukan perencanaan yang sesuai
dengan kemampuan peserta didik sekolah dasar (Ulfa, Oktaviana, & Hasanah,
2024). Materi bacaan perlu disusun menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
Pertanyaan yang diberikan juga harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mendorong peserta didik memikirkan informasi yang telah dibaca (Kiska,
Haryanto, & Indryani, 2024). Kegiatan diskusi perlu dirancang agar setiap peserta
didik memperoleh kesempatan menyampaikan pendapat. Pada tahap penjelasan,
guru memberikan penguatan terhadap konsep yang belum dipahami. Selanjutnya,
kegiatan menciptakan karya perlu disesuaikan dengan materi dan kemampuan
peserta didik. Dengan perencanaan tersebut, setiap tahap model pembelajaran
RADEC dapat membantu peserta didik membangun pemahaman secara bertahap
sekaligus mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan kreativitas.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III SDN 08 Pendopo Barat,
Kabupaten Empat Lawang, hasil belajar IPA peserta didik masih belum mencapai
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tingkat yang diharapkan. Dari 10 peserta didik, hanya 4 peserta didik atau 40%
yang mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75,
sedangkan 6 peserta didik atau 60% belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata
kelas pada tahap prasiklus sebesar 62,00. Observasi juga menunjukkan bahwa
keterlibatan peserta didik dalam membaca materi, menjawab pertanyaan,
berdiskusi, dan menyampaikan pendapat masih rendah. Pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru membuat kesempatan peserta didik untuk
membangun pengetahuan secara mandiri dan berkolaborasi belum berkembang
secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perbaikan model
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan meningkatkan
hasil belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran RADEC pada peserta
didik kelas III SDN 08 Pendopo Barat, Kabupaten Empat Lawang, tahun ajaran
2025/2026. Penelitian dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas dalam dua
siklus yang mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Keberhasilan tindakan ditinjau dari perkembangan nilai rata-rata kelas, persentase
ketuntasan belajar, dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran.
Penelitian menetapkan KKTP sebesar 75 dan indikator keberhasilan berupa
ketuntasan klasikal minimal 85%. Penerapan model pembelajaran RADEC
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran IPA yang lebih aktif, kolaboratif, dan
bermakna bagi peserta didik sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model Kemmis dan McTaggart. Penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 di kelas III SDN 08 Pendopo Barat, Kabupaten Empat
Lawang. Subjek penelitian berjumlah 10 peserta didik, terdiri atas 5 peserta didik
laki-laki dan 5 peserta didik perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Tindakan dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran RADEC yang terdiri atas kegiatan membaca materi (Read),
menjawab pertanyaan (Answer), berdiskusi (Discuss), menjelaskan hasil diskusi
(Explain), dan menciptakan karya (Create). Hasil pengamatan setiap siklus
digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada
siklus berikutnya.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas guru
dan peserta didik, serta dokumentasi. Tes hasil belajar berbentuk 20 soal pilihan
ganda yang disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan indikator materi IPA.
Instrumen tes divalidasi melalui pertimbangan ahli oleh guru kelas dan dosen
pembimbing. Observasi dilakukan menggunakan lembar pengamatan yang
mencakup lima tahapan model pembelajaran RADEC, sedangkan dokumentasi
meliputi daftar hadir, foto kegiatan, hasil pekerjaan peserta didik, dan daftar nilai.
Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase
ketuntasan belajar, sedangkan data observasi dianalisis secara deskriptif. KKTP
ditetapkan sebesar 75. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 85% peserta
didik mencapai nilai sekurang-kurangnya 75.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar IPA

Aspek yang Dinilai Indikator Bentuk
Instrumen
Pemahaman materi Mengidentifikasi informasi penting dalam materi ~ Pilihan ganda
IPA.
Pemahaman Menjelaskan konsep sesuai materi yang Pilihan ganda
konsep dipelajari.
Penerapan konsep  Menentukan penerapan konsep IPA dalam situasi ~ Pilihan ganda
sederhana.
Analisis informasi Menentukan jawaban berdasarkan informasi Pilihan ganda
yang tersedia.
Penarikan Memilih kesimpulan yang sesuai dengan materi.  Pilihan ganda
kesimpulan

Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Peserta didik

Tahapan RADEC Indikator Pengamatan
Read Peserta didik membaca materi dan menemukan informasi

penting.

Answer Peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan materi yang
dibaca.

Discuss Peserta didik berdiskusi dan bertukar pendapat dalam kelompok.

Explain Peserta didik menjelaskan hasil diskusi di depan kelas.

Create Peserta didik menghasilkan karya sederhana sesuai materi

pembelajaran.

Tabel 3. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru

Aspek Indikator Pengamatan
Perencanaan Menyiapkan modul ajar, LKPD, dan instrumen evaluasi.
Penyampaian materi Menjelaskan tujuan dan materi pembelajaran.
Tahap Read dan Answer ~ Membimbing peserta didik membaca materi dan menjawab
pertanyaan.

Tahap Discuss Mengarahkan diskusi kelompok.

Tahap Explain Memfasilitasi peserta didik menjelaskan hasil diskusi.

Tahap Create Membimbing peserta didik menghasilkan karya.
Evaluasi dan refleksi Melaksanakan evaluasi serta memperbaiki pembelajaran

berdasarkan hasil pengamatan.

HASIL PENELITIAN

Hasil Prasiklus

Prasiklus dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar IPA sebelum
penerapan model pembelajaran RADEC. Pada tahap ini, proses pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru sehingga peserta didik belum memperoleh
kesempatan yang optimal untuk membaca materi secara mandiri, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, dan menjelaskan pemahamannya. Hasil evaluasi awal
menunjukkan bahwa penguasaan materi IPA belum mencapai tingkat ketuntasan
yang diharapkan. Nilai rata-rata kelas masih berada di bawah KKTP yang
ditetapkan sekolah. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan tindakan melalui
penerapan model pembelajaran RADEC.
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Tabel 4. Hasil Belajar IPA Peserta didik pada Prasiklus

Komponen Penilaian Hasil
Jumlah peserta didik 10
Nilai rata-rata kelas 62,00
Peserta didik mencapai KKTP 4 peserta didik
Peserta didik belum mencapai KKTP 6 peserta didik
Ketuntasan klasikal 40%
Ketidaktuntasan klasikal 60%
KKTP 75
Indikator keberhasilan 85%

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 4 peserta didik yang mencapai KKTP,
sedangkan 6 peserta didik belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas
sebesar 62,00 menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi IPA
masih perlu ditingkatkan. Ketuntasan klasikal sebesar 40% juga belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Hasil ini memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran perlu diperbaiki agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih aktif dan kesempatan yang lebih luas untuk memahami materi.

Hasil observasi pada tahap prasiklus menunjukkan bahwa aktivitas peserta
didik dalam membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan hasil
pemikiran, dan membuat karya masih rendah. Interaksi antarpeserta didik belum
berkembang secara optimal karena pembelajaran lebih banyak didominasi
penjelasan guru. Oleh sebab itu, tindakan pada siklus I dirancang dengan
mengikuti lima tahapan model pembelajaran RADEC secara sistematis. Peserta
didik diarahkan untuk membaca materi, menjawab pertanyaan, berdiskusi,
menyampaikan hasil diskusi, dan menghasilkan karya sederhana agar keterlibatan
mereka dalam pembelajaran meningkat.

Hasil Siklus I

Pelaksanaan siklus I dilakukan melalui penerapan model pembelajaran RADEC.
Pada tahap Read, peserta didik membaca materi yang berkaitan dengan
pembelajaran IPA. Selanjutnya, pada tahap Answer, peserta didik menjawab
pertanyaan berdasarkan informasi yang telah dibaca. Pada tahap Discuss, peserta
didik berdiskusi dalam kelompok untuk membandingkan jawaban dan
menyelesaikan permasalahan. Hasil diskusi kemudian disampaikan pada tahap
Explain, sedangkan tahap Create digunakan untuk menghasilkan karya sederhana
sesuai materi yang dipelajari. Guru mengamati aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran dan memberikan bimbingan ketika ditemukan kesulitan.

Tabel 5. Hasil Belajar IPA Peserta didik pada Siklus I

Komponen Penilaian Hasil
Jumlah peserta didik 10
Nilai rata-rata kelas 74,00
Peserta didik mencapai KKTP 7 peserta didik
Peserta didik belum mencapai KKTP 3 peserta didik
Ketuntasan klasikal 70%
Ketidaktuntasan klasikal 30%
KKTP 75

Indikator keberhasilan 85%
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Berdasarkan Tabel 5, nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai 74,00,
dengan 7 peserta didik mencapai ketuntasan dan 3 peserta didik belum mencapai
KKTP. Ketuntasan klasikal sebesar 70% menunjukkan perkembangan
dibandingkan dengan kondisi prasiklus. Meskipun demikian, hasil tersebut belum
memenuhi indikator keberhasilan penelitian sebesar 85%. Oleh karena itu,
pelaksanaan tindakan masih perlu diperbaiki agar peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan memperoleh dukungan belajar yang sesuai.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih kurang aktif
ketika berdiskusi dan belum percaya diri saat menjelaskan hasil diskusi di depan
kelas. Kesempatan untuk mengemukakan pendapat perlu diperluas agar setiap
peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran. Pada siklus II, guru
merencanakan pemberian motivasi yang lebih intensif, bimbingan selama diskusi,
dan kesempatan presentasi yang lebih merata. Perbaikan juga diarahkan untuk
memperkuat pelaksanaan setiap tahap model pembelajaran RADEC sehingga
peserta didik dapat memahami materi melalui kegiatan membaca, menjawab,
berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan karya.

Hasil Siklus IT

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi terhadap proses pembelajaran
pada siklus I. Guru memberikan motivasi yang lebih intensif, membimbing
peserta didik selama diskusi kelompok, dan memberikan kesempatan lebih luas
untuk menyampaikan pendapat. Pelaksanaan tahap Read dan Answer diarahkan
untuk membantu peserta didik memahami informasi serta memeriksa pemahaman
awal mereka. Pada tahap Discuss, guru mendorong seluruh anggota kelompok
berpartisipasi. Selanjutnya, peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan
hasil diskusi dan menghasilkan karya sederhana pada tahap Create. Perbaikan
tersebut ditujukan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih terarah dan
melibatkan peserta didik secara merata.

Tabel 6. Hasil Belajar IPA Peserta didik pada Siklus II

Komponen Penilaian Hasil
Jumlah peserta didik 10
Nilai rata-rata kelas 86,00
Peserta didik mencapai KKTP 9 peserta didik
Peserta didik belum mencapai KKTP 1 peserta didik
Ketuntasan klasikal 90%
Ketidaktuntasan klasikal 10%
KKTP 75
Indikator keberhasilan 85%

Berdasarkan Tabel 6, sebanyak 9 peserta didik mencapai KKTP, sedangkan 1
peserta didik belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas mencapai 86,00
dengan ketuntasan klasikal sebesar 90%. Hasil tersebut telah memenuhi indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 85%. Dengan demikian, tindakan
pada siklus II berhasil mencapai target ketuntasan klasikal dan penelitian dapat
dihentikan pada siklus tersebut.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik semakin terlibat dalam
setiap tahapan model pembelajaran RADEC. Peserta didik lebih aktif membaca
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materi, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan hasil pemikiran, dan
membuat karya sederhana. Perbaikan dalam pemberian bimbingan dan
kesempatan berpartisipasi membantu menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih interaktif. Meskipun sebagian besar peserta didik telah mencapai ketuntasan,
satu peserta didik masih memerlukan pendampingan tambahan. Bimbingan
lanjutan diperlukan agar peserta didik tersebut dapat memahami materi secara
lebih baik dan mencapai KKTP.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC di
kelas IIT SDN 08 Pendopo Barat diikuti peningkatan hasil belajar IPA. Nilai rata-
rata kelas meningkat dari 62,00 pada prasiklus menjadi 74,00 pada siklus I dan
86,00 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat dari 40% menjadi 70%
dan akhirnya 90%. Selain itu, aktivitas peserta didik berkembang dari kategori
rendah menuju keterlibatan yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC dapat menjadi
alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran IPA, terutama ketika peserta
didik membutuhkan kesempatan lebih luas untuk memahami materi, bertukar
pendapat, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Belajar IPA pada Setiap Tahap

Tahapan Nilai Rata-  Peserta didik  Peserta didik  Ketuntasan
Rata Tuntas Belum Klasikal
Tuntas
Prasiklus 62,00 4 6 40%
Siklus I 74,00 7 3 70%
Siklus IT 86,00 9 1 90%

o ]

Prasiklus Siklus I Siklus II

= Column1 Peserta didik Tuntas ~ mPeserta didik Belum Tuntas

Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Belajar IPA pada Setiap Tahap

Tabel 7 dan Grafik 1 menunjukkan perkembangan hasil belajar peserta didik
dari prasiklus hingga siklus II. Nilai rata-rata kelas meningkat secara bertahap,
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sementara jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan juga bertambah.
Peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan tindakan melalui model
pembelajaran RADEC diikuti perkembangan penguasaan materi IPA. Pada siklus
II, ketuntasan klasikal telah melampaui indikator keberhasilan penelitian sehingga
tujuan tindakan secara klasikal tercapai.

Tabel 8. Rekapitulasi Aktivitas Peserta didik Berdasarkan Tahapan RADEC

Aspek yang Diamati Prasiklus Siklus I Siklus 11
Membaca materi (Read) 45% 70% 90%
Menjawab pertanyaan (Answer) 40% 68% 88%
Berdiskusi (Discuss) 42% 72% 90%
Menjelaskan hasil diskusi (Explain) 35% 65% 87%
Membuat karya (Create) 38% 70% 89%

Rata-rata aktivitas peserta didik 40,00% 69,00% 88,80%

Berdasarkan Tabel 8, aktivitas peserta didik berkembang pada seluruh tahapan
model pembelajaran RADEC. Peserta didik semakin terlibat dalam membaca
materi, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan hasil diskusi, dan
menghasilkan karya. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
menjadi lebih partisipatif dan memberikan kesempatan lebih luas bagi peserta
didik untuk membangun pemahaman (Zubaidah, 2016). Perkembangan aktivitas
ini juga memberikan gambaran mengenai proses yang berlangsung selama
tindakan, bukan hanya hasil evaluasi pada akhir siklus.

100%

90%

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Membaca materi (Read) Menjawab pertanyaan Berdiskusi (Discuss) Menjelaskan hasil diskusi Membuat karya (Create)
(Answer) (Explain)

® Prasiklus = SiklusI ® Siklus II

Grafik 2. Rekapitulasi Aktivitas Peserta didik Berdasarkan Tahapan RADEC

Salah satu alasan peningkatan tersebut adalah tahapan Read yang membantu
peserta didik membangun pengetahuan awal sebelum menerima penjelasan lebih
lanjut dari guru. Melalui kegiatan membaca, peserta didik memperoleh
kesempatan mengenali informasi penting dan memahami pokok materi secara
mandiri. Kegiatan ini membuat peserta didik memiliki dasar untuk mengikuti
pembelajaran berikutnya (Ilma & Ibrohim, 2020). Materi yang sebelumnya hanya
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diterima melalui penjelasan guru dapat dipelajari kembali dengan kecepatan
masing-masing (Mariamah, Putrayasa, & Sudiana, 2022). Agar tahapan ini
berjalan optimal, guru perlu menyediakan bacaan yang sesuai dengan kemampuan
membaca peserta didik sekolah dasar serta memberikan arahan mengenai
informasi yang perlu diperhatikan.

Tahapan Answer dan Discuss juga berperan dalam membantu peserta didik
memeriksa pemahamannya dan mengembangkan pengetahuan melalui interaksi
(Pratiwi & Helsa, 2025). Ketika menjawab pertanyaan, peserta didik berlatih
mengingat, memilith, dan menghubungkan informasi yang telah dibaca.
Selanjutnya, diskusi memberikan kesempatan untuk membandingkan jawaban,
menyampaikan alasan, dan memperbaiki pemahaman yang belum tepat (Ababil,
2025). Proses ini memungkinkan peserta didik memperoleh penjelasan dari teman
maupun guru. Diskusi yang terarah juga membantu guru mengenali kesulitan
peserta didik sehingga bimbingan dapat diberikan sesuai dengan kebutuhan
(Sopiaturida, Hummaira, Sulistiawati, Roji, Sunisti, & Setiani, 2025). Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga
pada proses berpikir yang dilakukan peserta didik.

Tahapan Explain dan Create memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengomunikasikan dan menerapkan pemahamannya. Ketika menjelaskan
hasil diskusi, peserta didik perlu menyusun gagasan secara runtut dan
menyampaikan informasi menggunakan bahasa sendiri (Ningrat, Anggraeni, &
Setiawan, 2025). Kegiatan tersebut membantu guru mengetahui apakah peserta
didik telah memahami konsep yang dipelajari atau masih membutuhkan
penjelasan tambahan. Selanjutnya, kegiatan menciptakan karya memberikan
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dalam bentuk hasil kerja yang
konkret (Yunita, Sujana, & Aeni, 2026). Kedua tahapan ini mendorong peserta
didik menjadi pelaku aktif dalam pembelajaran. Guru perlu memastikan bahwa
setiap peserta didik mendapatkan kesempatan berpartisipasi, termasuk peserta
didik yang masih kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran RADEC juga berkaitan dengan
perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi setiap siklus. Kesulitan peserta
didik dalam berdiskusi dan menjelaskan hasil pemikiran perlu ditangani melalui
bimbingan yang lebih terarah, motivasi, serta pembagian kesempatan berbicara
yang merata (Ulfa, Oktaviana, & Hasanah, 2024). Peran guru tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
melewati setiap tahapan pembelajaran. Meskipun demikian, penerapan model
pembelajaran RADEC memerlukan pengelolaan waktu, pemilihan materi bacaan,
dan pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Karena
penelitian ini melibatkan satu kelas dengan jumlah peserta terbatas dan tidak
menggunakan kelompok pembanding, peningkatan yang ditemukan perlu
dipahami sebagai perubahan selama pelaksanaan tindakan, bukan bukti bahwa
model pembelajaran RADEC merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi
hasil belajar.

SIMPULAN
Penerapan model pembelajaran RADEC dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta didik kelas III SDN 08 Pendopo
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Barat, Kabupaten Empat Lawang. Penelitian menunjukkan perkembangan hasil
belajar secara bertahap sejak prasiklus hingga siklus II. Pada akhir tindakan,
ketuntasan klasikal telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Dengan demikian, tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui
penerapan model RADEC telah tercapai pada tingkat kelas.

Peningkatan hasil belajar didukung oleh pelaksanaan tahapan model
pembelajaran RADEC yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membaca materi, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan hasil pemikiran,
dan menciptakan karya. Rangkaian kegiatan tersebut membantu peserta didik
membangun pemahaman secara bertahap dan terlibat lebih aktif dalam
pembelajaran. Perbaikan tindakan melalui pemberian motivasi, bimbingan selama
diskusi, dan kesempatan presentasi yang lebih luas juga mendukung pelaksanaan
pembelajaran yang lebih interaktif. Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran RADEC perlu disertai perencanaan yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik dan tujuan pembelajaran.

Guru disarankan menerapkan model pembelajaran RADEC dengan
menyediakan bahan bacaan yang mudah dipahami, pertanyaan yang sesuai,
kegiatan diskusi yang terarah, dan tugas kreatif yang relevan dengan materi IPA.
Guru juga perlu memberikan pendampingan kepada peserta didik yang masih
mengalami kesulitan agar seluruh peserta didik memperoleh kesempatan untuk
berkembang. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan subjek yang lebih beragam
dan menggunakan rancangan pembanding untuk mengkaji penerapan model
pembelajaran RADEC secara lebih mendalam. Dengan demikian, manfaat dan
keterbatasan model ini dapat dipahami secara lebih menyeluruh dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
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